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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

PT CBeyond Management merupakan perusahaan yang berfokus pada 

strategi pemasaran berbasis komunitas atau yang dikenal sebagai Community-

Based Marketing (CBM). Lanskap pemasaran modern saat ini cenderung melihat 

konsumen tidak lagi hanya menjadi target dari pesan-pesan promosi, tetapi juga 

berperan aktif dalam menentukan arah narasi dan persepsi terhadap sebuah merek. 

Karena itulah kekuatan komunitas merupakan sebuah kunci untuk membangun 

hubungan yang lebih otentik, berkelanjutan, dan berdampak antara brand dengan 

audiensnya. 

Didorong oleh kebutuhan pasar akan pendekatan yang lebih personal dan 

partisipatif, pengembangan layanan yang mengintegrasikan aktivasi komunitas 

offline, manajemen kanal digital, serta distribusi konten melalui jaringan komunitas 

menjadi penting. Strategi ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

membangun komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan aktif 

komunitas dalam setiap kampanye dan event. Pendekatan ini menciptakan nilai 

tambah berupa interaksi mendalam, loyalitas jangka panjang, dan konversi yang 

lebih alami. 

Layanan ini juga mencakup pemasaran special event berbasis komunitas 

yang memperkuat pengalaman merek melalui momen publik seperti konser musik, 

peluncuran produk, festival kreatif, dan acara institusional. Dengan melibatkan 

komunitas sejak perencanaan hingga pasca-acara, program menciptakan dampak 

yang lebih dalam, percakapan alami, dan memperkuat kehadiran brand dalam 

keseharian audiens. 

Secara operasional, layanan utama yang dikembangkan meliputi distribusi 

dan aktivasi komunitas, pengelolaan media sosial berbasis engagement, serta 

penyelenggaraan webinar interaktif. Setiap program dirancang sesuai karakteristik 

komunitas, baik dari segi demografi, minat, maupun perilaku sosial. 
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PT CBeyond menyasar industri event dan exhibition, consumer goods, 

otomotif, teknologi, gaya hidup, serta sektor ekonomi kreatif lainnya. Perusahaan 

juga membuka kerja sama dengan lembaga pemerintah, organisasi sosial, dan 

institusi pendidikan yang ingin melibatkan komunitas dalam menyampaikan 

programnya. Tidak hanya menjawab kebutuhan promosi jangka pendek, tetapi juga 

membangun ekosistem komunitas yang kuat. Di tengah persaingan digital yang 

menekankan kuantitas, CBeyond hadir dengan pendekatan berbasis kualitas relasi 

dan kepercayaan. Keberhasilan merek kini ditentukan oleh seberapa besar pesan 

dipercaya dan diperbincangkan oleh komunitas. 

Dengan semangat kolaboratif dan komitmen pada relevansi serta dampak 

yang berkelanjutan, peningkatan jumlah klien dapat dicapai, terutama dari industri 

yang memahami pentingnya hubungan autentik dengan audiens. Salah satu 

keunggulan layanan ini adalah kemampuannya menyediakan solusi khusus untuk 

special event, dengan fokus pada keterlibatan komunitas sebelum, selama, dan 

setelah acara, sehingga menghasilkan promosi yang otentik dan membentuk 

hubungan emosional antara brand dan audiens.  

Dalam perencanaan keuangan, PT CBeyond Management telah menyusun 

proyeksi usaha yang realistis dan berbasis data. Berdasarkan analisis kelayakan 

usaha yang telah dilakukan, usaha ini dinyatakan layak dijalankan dengan sejumlah 

indikator keuangan yang mendukung. Salah satunya adalah nilai Profitability Index 

(PI) sebesar 4,40%, yang menandakan bahwa setiap satu satuan biaya yang 

dikeluarkan berpotensi menghasilkan keuntungan lebih dari satu satuan nilai. 

Selain itu, nilai Return on Investment (ROI) juga menunjukkan tren positif, dengan 

estimasi ROI sebesar 89% di tahun pertama operasional (2026). Angka ini 

memperlihatkan potensi pengembalian modal yang sangat kompetitif dibandingkan 

dengan rata-rata sektor jasa kreatif lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, usaha ini tidak hanya mampu 

menutupi seluruh biaya awal, tetapi juga menjanjikan tingkat profitabilitas yang 

sehat dalam jangka menengah dan panjang, terutama dengan pertumbuhan 

permintaan terhadap strategi Community-Based Marketing yang semakin tinggi. 
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BAB V  

PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

 
 

Analisis pemanfaatan teknologi dalam operasional PT CBeyond merupakan 

langkah krusial untuk memahami bagaimana inovasi teknologi dapat secara 

fundamental mempengaruhi dan meningkatkan berbagai aspek layanan 

Community-Based Marketing (CBM) dan special event. Dengan memahami 

teknologi, perusahaan bisa mengetahui teknologi apa yang bisa dipakai. Misalnya, 

untuk membuat pekerjaan jadi lebih cepat dan otomatis, atau agar semua sistem 

kerja bisa terhubung dengan baik. 

Selain itu, teknologi juga membantu perusahaan merancang cara pemasaran 

komunitas yang lebih hebat dan terukur. Contohnya, analisis data akan sangat 

berguna untuk memahami siapa saja anggota komunitas, mencari orang-orang yang 

punya pengaruh kecil tapi penting (influencer mikro), dan mengerti perasaan atau 

pendapat komunitas secara langsung. Ini akan membantu perusahaan membuat 

keputusan yang lebih tepat. 

Penggunaan teknologi pemasaran digital akan diperluas, tidak hanya untuk 

menjangkau banyak orang, tapi juga untuk membuat anggota komunitas lebih 

terlibat, mendorong mereka membuat konten sendiri (foto, video, tulisan), dan 

mengadakan acara online atau gabungan online dan offline yang seru dan berkesan. 

Sehingga teknologi ini tidak hanya alat bantu biasa untuk membuat perusahaan 

bekerja lebih baik. Tapi juga jadi kunci penting agar perusahaan bisa bersaing di 

pasar agensi Community-Based Marketing yang semakin ketat. Teknologi akan 

membuat tim bekerja lebih efisien, membantu interaksi dengan komunitas secara 

lebih personal, dan membuka peluang besar untuk pertumbuhan jangka panjang. 

Dengan memakai teknologi yang tepat dan terbaru, perusahaan akan selalu siap 

menghadapi perubahan bisnis, cepat tanggap terhadap kebutuhan merek dan 

komunitas, dan tetap jadi pemain utama di industri pemasaran acara khusus berbasis 

komunitas. 
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5.1 Analisis dan Perencanaan Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam PT CBeyond Management menjadi tulang 

punggung untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

Community-Based Marketing, dan memastikan layanan yang kompetitif. Sebagai 

perusahaan yang berfokus pada Community-Based Marketing (CBM), teknologi 

tidak hanya digunakan sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai penggerak 

utama inovasi strategis. 

5.1.1 Pemasaran (Marketing) 

PT CBeyond memanfaatkan platform media sosial (Instagram, TikTok, 

dan Youtube) untuk menjangkau komunitas target secara organik dan berbayar. 

Tools seperti Hootsuite dan Sprout Social digunakan untuk mengelola jadwal 

konten, analisis engagement, dan social listening. Selain itu, teknologi AI-driven 

analytics (misalnya Google Analytics dan Brandwatch) membantu 

mengidentifikasi tren komunitas, sentimen audiens, serta efektivitas kampanye. 

Untuk aktivasi event hybrid, platform seperti Zoom, Hopin, atau YouTube 

Live digunakan untuk menyelenggarakan webinar dan virtual meet-up. Untuk 

layanan special event, PT CBeyond Management memanfaatkan teknologi live 

engagement seperti QR-based check-in system, peta interaktif acara, serta 

streaming dan fitur polling real-time. Kami juga menyediakan platform 

pelaporan digital pasca event yang bisa diakses klien untuk memonitor dampak 

komunitas terhadap performa event. 

5.1.2 Operasional 

a. Hardware 

Perusahaan dilengkapi dengan laptop berkualitas tinggi, proyektor untuk 

presentasi klien, dan perangkat pendukung event seperti kamera dan 

perekam audio. 
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Tabel V.1 Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan Spesifikasi Jumlah 

Komputer/Laptop 

Acer Nitro ANV15 8GB/512GB/Win 11 3 

ACER Swift 3 Infinity 4 SF314-511-57RH 

16/512 GB 
3 

Printer HP Smart Tank 525 All in One Printer 1 

Smartphone 

IPhone 13 256 GB 1 

IPhone 15 256 GB 1 

Kamera Digital Canon EOS M50 Mark II (Mirrorless) 1 

Proyektor 

Epson EB-X600 XGA 3LCD TKDN 1 

Epson EB W51 1 

Modem/WiFi TP-Link Archer AX20 1 

Hardisk 

Hardisk Portable 1TB WD Passport 1 

Samsung Portable SSD T7 1 

Sumber: PT CBeyond Management, 2025 

 

b. Software 

1) Manajemen Proyek: Tools seperti Trello atau Asana untuk mengatur 

timeline kampanye dan kolaborasi tim. 
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2) CRM (Customer Relationship Management): Sistem seperti HubSpot atau 

Zoho CRM untuk mengelola relasi dengan klien dan komunitas. 

3) Data Analytics: Tableau atau Power BI untuk visualisasi data engagement 

komunitas dan laporan kinerja. 

4) Design Tools: Canva dan Adobe Creative Suite untuk pembuatan konten 

visual yang menarik. 

 

Tabel V.2 Kebutuhan Software 

Kebutuhan Spesifikasi Jumlah 

Software Office Microsoft Office 365 Personal 3 

Desain Grafis Canva Pro (berlangganan), Adobe photoshop 1 

Video Editing Adobe Premiere Elements 2024 (lisensi) 1 

Manajemen 

Proyek 
Trello (versi gratis/berbayar sesuai kebutuhan) 1 

E-mail Bisnis Google Workspace Business Starter 1 

Webinar/Meeting Zoom Pro (1 akun berbayar, sisanya gratis) 1 

Cloud Storage Google Drive (langganan 100GB) 1 

SketchUp SketchUp Pro (berlangganan/tahunan) 1 

Sumber: PT CBeyond Management, 2025 

5.1.3 Pengembangan Komunitas 

Teknologi berbasis AI chatbots (misalnya ManyChat) digunakan untuk 

interaksi otomatis dengan anggota komunitas, sementara platform Discord atau 
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Telegram, dan whatsapp menjadi ruang diskusi eksklusif. Untuk event offline, 

aplikasi Event atau Whova memudahkan manajemen registrasi dan ticketing. 

 

5.2 Tahapan Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi di PT CBeyond Management adalah proses yang 

terstruktur dan berkelanjutan, dirancang untuk memastikan bahwa perusahaan 

selalu mengadopsi solusi teknologi terkini yang mendukung strategi Community-

Based Marketing. Tahapan ini mencakup identifikasi kebutuhan, pemilihan solusi, 

implementasi, hingga evaluasi dan pembaruan.  

5.2.1 Identifikasi Kebutuhan Teknologi 

Tahap awal melibatkan analisis mendalam terhadap kebutuhan operasional 

dan strategis perusahaan. Kami PT CBeyond Management mengevaluasi 

teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi pemasaran komunitas, seperti alat 

analisis data (Google Analytics, Social Listening Tools), platform manajemen 

media sosial (Hootsuite, Sprout Social), atau sistem manajemen event (Event, 

Zoom). Identifikasi ini juga mempertimbangkan tren industri, seperti 

penggunaan AI untuk personalisasi konten atau integrasi metaverse dalam 

aktivasi komunitas. Hasilnya adalah daftar prioritas teknologi yang sesuai 

dengan anggaran dan tujuan perusahaan. 

5.2.2 Pencarian Supplier dan Solusi Teknologi 

Setelah kebutuhan ditetapkan, perusahaan mencari penyedia teknologi 

yang andal melalui riset pasar, rekomendasi industri, atau kerja sama dengan 

mitra strategis. Kami membandingkan fitur, harga, dan dukungan teknis dari 

berbagai vendor, seperti penyedia layanan cloud (AWS, Google Cloud) atau 

platform CRM khusus komunitas (Discord, Circle.so). Negosiasi dilakukan 

untuk memastikan solusi yang dipilih fleksibel, berskala, dan sesuai dengan 

kebutuhan jangka panjang. 

5.2.3 Perencanaan Penganggaran dan Implementasi 

Anggaran dialokasikan berdasarkan skala prioritas, dengan 

mempertimbangkan biaya pembelian, lisensi, pelatihan, dan pemeliharaan. 
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Implementasi dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji coba terbatas (pilot 

project) untuk meminimalkan risiko. Misalnya, peluncuran tools analisis data 

diawali dengan pelatihan tim internal sebelum diintegrasikan ke seluruh operasi. 

Proyek teknologi besar, seperti pengembangan platform komunitas custom, 

direncanakan dalam fase dengan milestones jelas untuk memantau progres. 

5.2.4 Evaluasi dan Pembaruan Teknologi 

PT CBeyond Management secara berkala mengevaluasi kinerja teknologi 

yang digunakan melalui metrik seperti ROI, peningkatan produktivitas, atau 

feedback pengguna. Pembaruan dilakukan jika teknologi dinilai sudah tidak 

efektif atau muncul solusi lebih mutakhir. Perusahaan juga merencanakan siklus 

pembaruan rutin untuk software dan hardware, serta memastikan kompatibilitas 

dengan regulasi terbaru. Kolaborasi dengan supplier dijaga untuk mendapatkan 

dukungan teknis dan akses ke fitur-fitur terbaru. 

5.2.5 Inovasi dan Adaptasi Tren 

Tahap akhir adalah eksplorasi inovasi teknologi yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif, seperti penggunaan VR untuk virtual event atau 

blockchain untuk sistem reward komunitas. PT CBeyond Management 

membentuk tim khusus yang bertugas memantau tren emergin dan mengusulkan 

adaptasi strategis, sehingga perusahaan tetap relevan di pasar yang dinamis. 
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BAB VI  

ANALISIS DAN RENCANA KEUANGAN 

 

 

Rencana keuangan dibuat secara terstruktur untuk memproyeksikan 

keuangan perusahaan pada periode tahun 2025 sampai dengan tahun 2028. 

Tersusun mulai dari rencana kebutuhan investasi, anggaran biaya produk, proyeksi 

penjualan, proyeksi arus kas, neraca keuangan, perkiraan laba rugi, perkiraan 

perubahan modal, analisis payback period, analisis net present value, initial rate of 

return, return on investment, dan profitability index. 

6.1 Rencana Kebutuhan Investasi 

PT CBeyond Management merencanakan struktur investasi dalam upaya 

untuk kebutuhan modal awal pendirian perusahaan, mengelola kapasitas 

operasional, dan mempersiapkan kebutuhan awal dengan besaran Rp 180,000,000 

dengan pembagian besaran investasi dengan pendiri perusahaan. Untuk dapat 

memahami lebih baik berikut gambaran besaran modal:  

 

Tabel VI.1 Rencana Kebutuhan Investasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Investasi ini didapatkan dengan modal pribadi para pendiri PT CBeyond 

Management dengan besaran 40% direktur utama, 30% direktur keuangan dan 30% 

direktur pemasaran. Investasi akan digunakan lebih lanjut dalam pengembangan 

dan operasional perusahaan, serta peningkatan infrastruktur, pemasaran, dan 

akuisisi sumber daya yang diperlukan untuk memperluas jangkauan pasar. Struktur 
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kepemilikan yang diuraikan di atas menunjukkan pembagian tanggung jawab dan 

kontribusi sesuai dengan posisi dalam perusahaan.  

6.2 Anggaran Biaya Produk Penjualan 

Anggaran biaya produk penjualan yang telah disusun oleh PT CBeyond 

Management mencakup beban yang dibutuhkan dalam pembuatan dan pelaksanaan 

produk terkait biaya produksi hingga pengeluaran promosi yang dibutuhkan untuk 

aktivitas produk. Rincian anggaran biaya produk penjualan perusahaan dapat dilihat 

pada tabel VI.2 berikut: 

Tabel VI.2 Anggaran biaya produk PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Anggaran biaya produk penjualan mengalami peningkatan biaya setiap 

tahunnya, mencerminkan potensi peningkatan biaya dalam produksi, distribusi, 

serta penyesuaian harga berdasarkan kebutuhan pasar dan inflasi 5% setiap 

tahunnya. 
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6.3 Proyeksi Penjualan 

 Proyeksi penjualan disusun berdasarkan analisis trend market share dan 

pertumbuhan rata-rata yang dijelaskan dalam analisis pasar dan rencana pemasaran. 

Sesuai dengan rencana operasional perusahaan, PT CBeyond Management akan 

memusatkan perhatian pada pendirian usaha, promosi, pembelian kebutuhan, dan 

pengembangan strategi penjualan pada kuartal 4 tahun 2025. Sehingga pada kuartal 

1 tahun 2026, PT CBeyond Managements akan memulai penjualan produk 

layananan dengan basis pemasaran komunitas kepada perusahaan klien. Gambaran 

proyeksi penjualan perusahaan tertera pada tabel VI.3 berikut: 

 

Tabel VI.3  Proyeksi penjualan produk PT CBeyond Management  

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

PT CBeyond Management memiliki 5 paket produk layananan yang 

diproyeksikan akan melaksanakan penjualan dengan total target 14 kali pada 

periode kuarter tahun 2026. Proyeksi penjualan meningkat pada tahun 2027 dengan 

total dari kelima produk layanan menjadi 15 kali. kemudian di tahun ketiga 

perusahaan akan memaksimalkan potensi penjualan yang ditargetkan menjadi 16 

kali. Perusahaan akan melakukan penyesuaian dengan kenaikan harga sebesar 5% 

yang disebabkan oleh adanya inflasi setiap tahunnya. 

Dalam perencanaan penjualan, layanan Community-Based Marketing untuk 

special event juga diperhitungkan sebagai salah satu sumber pendapatan penting. 

Layanan ini ditujukan bagi brand atau penyelenggara acara yang membutuhkan 

keterlibatan komunitas secara aktif dalam event publik berskala menengah hingga 

besar, seperti konser, peluncuran produk, maupun festival tematik. 
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6.4 Proyeksi Arus Kas 

Proyeksi arus kas PT CBeyond Management dirancang untuk 

menggambarkan arus masuk dan keluar kas perusahaan dari tahun 2025 hingga 

2028. Proyeksi ini disusun berdasarkan estimasi penerimaan dari modal awal serta 

penjualan tahunan, dan memperhitungkan berbagai komponen pengeluaran 

operasional dan investasi. 

 

Tabel VI.4 Proyeksi arus kas PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 
 

Proyeksi menunjukkan bahwa perusahaan memulai dengan dana modal pada 

tahun pertama dan mengalami pertumbuhan pendapatan penjualan secara progresif. 

Meskipun beban meningkat setiap tahun seiring ekspansi usaha serta pembelian 

barang yang sudah habis umur ekonomisnya, perusahaan tetap menjaga saldo kas 

positif setiap tahunnya, data tersebut yang menunjukkan manajemen keuangan 

yang sehat dan prospek usaha yang berkelanjutan. 
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6.5 Neraca Keuangan 

Neraca keuangan PT CBeyond Management menyajikan gambaran 

menyeluruh atas posisi keuangan perusahaan dari akhir tahun 2025 hingga 2028. 

Penyajian neraca ini menunjukkan keseimbangan antara total aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan total pasiva (terdiri dari kewajiban dan ekuitas) pada setiap akhir 

tahun buku. Setiap tahunnya, neraca mencerminkan pertumbuhan yang konsisten 

baik dari sisi aset maupun kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta 

mengelola modal dan liabilitasnya. 

 

Tabel VI.5 Neraca Keuangan PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 
 

Pada akhir tahun 2025, total aktiva perusahaan tercatat sebesar Rp 

89.737.265,88 Seluruh aktiva lancar berasal dari kas dan setara kas sebesar Rp 

27.923.165,25 sedangkan aktiva tetap berasal dari peralatan senilai Rp 66.342.350 

yang telah mengalami penyusutan sebesar Rp 4.528.249,38 sehingga total aktiva 

tetap mencapai Rp 61.814.100,63 Dari sisi pasiva, perusahaan belum memiliki 

kewajiban berupa hutang, namun modal yang ditanamkan sebesar Rp 180.000.000 

telah tergerus oleh kerugian tahun berjalan, sehingga tercatat laba ditahan negatif 

sebesar Rp 90.262.734,13 Hal ini didasarkan bahwa perusahaan masih berada pada 

fase awal operasional dan belum memperoleh laba, namun neraca tetap seimbang 

dengan total ekuitas dan pasiva yang sama besarnya dengan total aktiva.  
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Memasuki akhir tahun 2026, posisi keuangan perusahaan meningkat tajam. 

Aktiva lancar melonjak menjadi Rp 267.023.638,39 seluruhnya masih dalam 

bentuk kas dan setara kas, yang menandakan likuiditas perusahaan terjaga dengan 

sangat baik. Sementara itu, nilai aktiva tetap tercatat Rp 66.342.350, dengan 

akumulasi penyusutan yang bertambah menjadi Rp 22.641.246,88 sehingga nilai 

bersih aktiva tetap adalah Rp 43.701.103,13 Total aktiva pun naik drastis menjadi 

Rp 310.724.741,52 Di sisi pasiva, perusahaan masih belum menggunakan 

instrumen utang, dan pertumbuhan kinerja tercermin dari laba ditahan yang kini 

bernilai positif sebesar Rp 220.987.475,64. Modal awal disesuaikan menjadi Rp 

89.737.265,88, yang berasal dari saldo kas tahun sebelumnya. Hal ini menandakan 

bahwa sepanjang tahun tersebut perusahaan mencetak laba bersih yang signifikan 

dan tidak mengalami kendala likuiditas maupun ketergantungan terhadap utang. 

Pada akhir tahun 2027, perusahaan menunjukkan kinerja yang stabil dengan 

total aktiva sebesar Rp 382.532.861,17 Kas dan setara kas bertambah menjadi Rp 

314.977.755,54 disertai dengan pengakuan atas PPh 0,5% sebesar Rp 6.889.853,25 

sebagai bagian dari aktiva lancar. Nilai aktiva tetap meningkat menjadi Rp 

120.742.350,00 meskipun penyusutan juga bertambah menjadi Rp 53.187.244, 38 

sehingga nilai bersih aktiva tetap sebesar Rp 67.555.106,63 Untuk pertama kalinya, 

perusahaan mencatatkan kewajiban berupa hutang jangka pendek sebesar Rp 

6.889.853,25 Meski demikian, kondisi ekuitas masih sangat kuat dengan saldo 

modal tetap Rp 310.724.741,52 dan laba ditahan sebesar Rp 71.808.119,65 

Munculnya hutang ini mencerminkan bahwa perusahaan mulai mengelola 

pendanaan eksternal secara terbatas, namun tetap dalam batas kewajaran. 

Menjelang akhir tahun 2028, posisi keuangan PT CBeyond Management 

mencapai kondisi yang sangat sehat dengan total aktiva sebesar Rp 483.917.862,11 

Kas perusahaan meningkat signifikan menjadi Rp 450.775.753,99 sementara nilai 

PPh 0,5% tercatat sebesar Rp 8.281.591,37 yang turut menambah total aktiva lancar 

menjadi Rp 459.057.345,35 Nilai aktiva tetap masih stabil di angka Rp 

120.742.350,00 dengan penyusutan yang kini mencapai Rp Rp 87.600.241,88 

sehingga nilai bersihnya menjadi Rp 33.142.108,13. Di sisi pasiva, hutang jangka 

pendek bertambah sedikit menjadi Rp 8.281.591,37 namun masih jauh dibawah 
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total ekuitas yang sangat dominan. Modal perusahaan kini mencapai Rp 

382.532.861,17 dan laba ditahan meningkat menjadi Rp 101.385.000,94 Kombinasi 

ini menunjukkan struktur modal yang sangat kuat, efisiensi operasional yang 

terjaga, serta akumulasi laba yang terus tumbuh dari tahun ke tahun. 

Secara keseluruhan, neraca keuangan PT CBeyond Management 

menunjukkan pertumbuhan yang positif dan terkendali. Perusahaan berhasil 

meningkatkan total aktiva dari tahun ke tahun, menjaga likuiditas yang sehat 

melalui saldo kas yang kuat, serta menekan ketergantungan pada utang. Ekuitas 

terus meningkat seiring dengan pencapaian laba yang konsisten, menjadikan posisi 

keuangan perusahaan stabil dan menjanjikan untuk jangka panjang. 

6.6 Perkiraan Laba/Rugi 

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan PT CBeyond 

Management yang disusun untuk satu periode buku atau periode akuntansi. Laporan 

ini menyajikan semua pendapatan dan beban perusahaan, menghasilkan laba bersih 

atau rugi bersih. Laporan laba rugi PT CBeyond Management merangkum laba 

bersih yang diperoleh dari pendapatan kotor setelah dikurangi dengan beban pokok 

produk, beban operasional, dan pembayaran pajak. Nilai positif pada tabel laba 

bersih menunjukkan keuntungan, sedangkan nilai negatif menunjukkan kerugian. 

Berikut adalah tabel Laporan Laba Rugi milik PT CBeyond Management:  

Tabel VI.6 Perkiraan Laba/Rugi PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 
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Tabel VI.7 Perkiraan Laba/Rugi PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Prakiraan laba rugi PT CBeyond Management menggambarkan performa 

keuangan perusahaan yang diukur dari pendapatan, beban pokok penjualan, beban 

operasional, hingga estimasi pajak dan laba bersih. Proyeksi ini disusun untuk 

periode tiga tahun pertama operasional, yaitu tahun 2026 hingga 2028, mengingat 

pada tahun 2025 perusahaan masih dalam tahap persiapan dan belum mencatatkan 

pendapatan. 

Pada tahun pertama operasional penuh (Tahun 2026), PT CBeyond 

Management mencatat total pendapatan sebesar Rp 1.158.507.000 yang berasal dari 

lima jenis produk: Lite Starter Pack, Basic Package, Professional Package, 

Premium dan Exclusive Package. Kontribusi tertinggi datang dari Exclusive 

Package sebesar Rp 435,897,000.00 mencerminkan potensi premium market yang 

sudah mulai terbangun. Beban Pokok Penjualan (BPP) tercatat sebesar Rp 

427.039.052,00 menghasilkan laba kotor sebesar Rp 731.467.948. Setelah 

dikurangi dengan beban operasional seperti gaji karyawan, sewa kantor, promosi, 

serta penyusutan dan beban-beban administrasi lainnya yang mencapai Rp 

326.110.392,85 perusahaan mencatat laba sebelum pajak sebesar Rp 

405.357.555,15 Setelah pengenaan pajak (PPh 21 5%, PPn 11% dan PPh 0,5%), 
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perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 276.234.344,55. yang seluruhnya 

akan menjadi laba ditahan dan memperkuat ekuitas perusahaan di tahun berikutnya. 

Kinerja ini menunjukkan keberhasilan strategi penjualan awal dan pengelolaan 

beban operasional yang efisien. 

Pada tahun 2027, pendapatan perusahaan meningkat menjadi Rp 

1.377.970.650, atau naik sekitar 18,9% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

didorong oleh pertumbuhan penjualan semua paket, terutama dari Professional 

Package dan Exclusive Package. Namun dalam kategori beban pokok penjualan 

juga mengalami peningkatan menjadi Rp 506.051.554,00 sehingga laba kotor 

tercatat sebesar Rp 871.919.096,00. Pengeluaran operasional dan administrasi turut 

meningkat menjadi Rp 407.732.378,62 terutama disebabkan oleh kenaikan beban 

gaji, promosi, dan perawatan sistem serta langganan digital. Setelah 

memperhitungkan beban pengeluaran dan pajak Rp 567.278.497,75 perusahaan 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 304.640.598,25 mencerminkan pertumbuhan 

sehat dari sisi profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menjaga margin laba meskipun skala operasional meningkat. 

Tahun ketiga operasional memperlihatkan pertumbuhan yang lebih 

signifikan, dengan total pendapatan mencapai Rp 1.656.318.273,75 Kenaikan 

pendapatan ini didorong oleh akumulasi permintaan, terutama dari sektor bisnis dan 

korporat yang memilih paket tertinggi. Beban Pokok Penjualan mengalami 

kenaikan menjadi Rp 584.896.115,25 tetapi masih proporsional terhadap kenaikan 

pendapatan. Laba kotor tercatat sebesar Rp 1.071.422.158,50 Total beban-beban 

tahun 2028 adalah Rp 372.721.637,15 dengan komponen terbesar berasal dari 

beban gaji, promosi, dan langganan sistem digital yang makin berkembang. Setelah 

dikurangi Pengeluaran, perusahaan mencatat laba bersih sebesar Rp 

506.925.004,72 Hasil ini memperlihatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 12,9% 

dibandingkan tahun sebelumnya, menandakan stabilitas operasional dan efisiensi 

pengelolaan biaya. 

Berdasarkan prakiraan laba rugi selama tiga tahun pertama, PT CBeyond 

Management menunjukkan pola pertumbuhan pendapatan dan laba yang progresif. 

Laba bersih terus meningkat dari Rp 276 juta (2026), menjadi Rp 304 juta (2027), 
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dan akhirnya Rp 506 juta (2028). Struktur beban operasional yang proporsional dan 

strategi produk yang tepat terbukti mendorong profitabilitas. Dengan marjin laba 

yang terus menguat dan struktur pengeluaran yang terkendali, perusahaan berada 

pada jalur pertumbuhan yang sehat dan menjanjikan dalam jangka menengah 

hingga Panjang. 

 

6.7 Perkiraan Perubahan Modal 

Perkiraan atau proyeksi perubahan modal merangkum perubahan yang terjadi 

pada modal perusahaan selama periode tertentu. PT CBeyond Management 

memproyeksikan perubahan modal dari tahun 2025 hingga 2028. Perubahan nilai 

modal ini dipengaruhi oleh akumulasi laba bersih tahunan, kebijakan pembagian 

dividen, dan penambahan laba ditahan yang tercatat setiap akhir tahun buku yang 

diringkas dalam bentuk tabel guna menjelaskan penambahan dan pengurangan 

aktiva serta pasiva perusahaan, sehingga menggambarkan nilai modal perusahaan 

pada periode tersebut. 

 

Tabel VI.8 Proyeksi Perubahan Modal PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Pada tahun pertama berdirinya perusahaan, PT CBeyond Management 

mencatatkan modal awal sebesar Rp 180.000.000. Namun, karena perusahaan 

masih dalam tahap pembangunan dan belum menghasilkan pendapatan operasional, 

laporan menunjukkan kerugian bersih sebesar Rp 90.262.734,13 Dengan tidak 

adanya pembagian dividen, maka seluruh kerugian tersebut langsung tercatat 

sebagai laba ditahan negatif. Akibatnya, nilai modal akhir per 31 Desember 2025 

turun menjadi Rp 89.737.265,88. 
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Pada tahun 2026, perusahaan mulai mencatatkan laba bersih sebesar Rp 

276.234.344,55 Berdasarkan kebijakan manajemen, sebesar 20% dari laba tersebut 

dibagikan sebagai dividen, yaitu Rp 55.246.868,91 sedangkan sisanya sebesar Rp 

220.987.475,64 dimasukkan sebagai laba ditahan. Dengan penambahan laba 

ditahan ini, modal akhir tahun meningkat signifikan menjadi Rp 310.724.741,52 

menunjukkan peningkatan kepercayaan investor serta hasil dari efisiensi 

operasional dan peningkatan penjualan.  

Pada tahun 2027, kinerja keuangan terus menunjukkan perbaikan dengan laba 

bersih mencapai Rp 359.040.598,25. Terdapat kebijakan pada tahun ini dengan 

adanya peningkatan dividen berdasarkan arus kas dan, perusahaan membagikan 

dividen sebesar 80%, yaitu Rp Rp 287.232.478,60. sedangkan sisa laba sebesar Rp 

71.808.119,65 kembali ditambahkan ke dalam laba ditahan. Perubahan ini membuat 

modal akhir per Desember 2027 meningkat lagi menjadi Rp 382.532.861,17 

mencerminkan stabilitas dan kesinambungan pertumbuhan ekuitas perusahaan. 

Tahun 2028 menjadi tahun dengan kinerja terbaik, di dikarenakan perusahaan 

mencatatkan laba bersih tertinggi sebesar Rp 506,925,004.72 Kebijakan pembagian 

dividen tetap dijalankan sebesar Rp 405.540.003,78 (80%), dan Rp 101.385.000,94 

sebagai Laba ditahan. Dengan penambahan ini, modal akhir perusahaan melonjak 

menjadi Rp 483.917.862,11 menunjukkan posisi keuangan yang baik, modal kerja 

yang sehat, serta kapasitas reinvestasi yang tinggi untuk pengembangan usaha di 

masa depan. 

6.8 Analisis Payback Period 

PT CBeyond Management menggunakan analisis payback period untuk 

menentukan titik impas, yaitu saat proceed yang diperoleh dibagi dengan modal 

awal investasi (capital outlays) pada tahun nol (0). Payback period adalah jangka 

waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan modal atau investasi yang telah 

dikeluarkan. Perusahaan menghitung Payback Period berdasarkan arus kas bersih 

tahunan, yang terdiri dari pendapatan bersih setelah pajak ditambah dengan 

penyusutan sebagai elemen non-kas. Total investasi awal (outlays) pada tahun 2025 
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sebesar Rp180.000.000, yang digunakan untuk membiayai operasional awal dan 

pembelian aset tetap. Rincian perhitungannya dijelaskan pada tabel VI.9 berikut: 

 

Tabel VI.9 Payback Period PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Berdasarkan perhitungan Tabel VI.9 di atas dapat diketahui bahwa payback 

period PT CBeyond Management diperkirakan akan mencapai titik impas dari 

modal sebesar Rp180.000.000 dalam jangka waktu 2 Tahun 5 Bulan 19 Hari.  

6.9 Analisis Net Present Value 

Analisis Net Present Value (NPV) dilakukan untuk mengetahui apakah 

investasi awal (initial capital outlay) yang dilakukan oleh PT CBeyond 

Management akan menghasilkan keuntungan yang layak jika dibandingkan dengan 

tingkat pengembalian minimum (discount rate) yang berlaku. Dalam analisis ini, 

arus kas bersih yang diperkirakan akan diterima di masa mendatang dihitung 

dengan menggunakan tingkat suku bunga dasar kredit (benchmark interest rate) 

yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per tahun 2025. Analisis 

perhitungan Net Present Value (NPV) PT CBeyond Management disajikan dalam 

Tabel VI.10 di bawah ini. 

Tabel VI.10 Analisis Net Present Value Suku Bunga Terendah PT CBeyond 

Management 
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Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Tabel VI.11 Analisis Net Present Value Suku Bunga Tertinggi PT CBeyond 

Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

Dalam kedua skenario, nilai NPV tetap positif (NPV > 0), yang menunjukkan 

bahwa total present value (PV) dari seluruh arus kas masuk selama empat tahun 

lebih besar dibandingkan nilai investasi awal sebesar Rp180.000.000. Dengan 

demikian, proyek ini layak untuk dijalankan secara finansial karena memberikan 

nilai tambah terhadap modal yang diinvestasikan. 

6.10 Analisis Internal Rate of Return 

Internal Rate of Return (IRR) adalah alat untuk mengukur tingkat efisiensi 

investasi dan menentukan kelayakan finansial suatu proyek investasi. Semakin 
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tinggi IRR dibandingkan dengan biaya modalnya, semakin layak investasi tersebut 

untuk dipilih. Sebaliknya, jika IRR lebih rendah daripada biaya modalnya, investasi 

dianggap tidak prospektif.  

Dalam perhitungan IRR PT CBeyond Management menggunakan interpolasi 

antara dua tingkat suku bunga yaitu tingkat suku bunga terendah dan juga tingkat 

suku bunga tertinggi. 
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Tabel VI.12 Internal Rate of Return PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Berdasarkan IRR yang ditampilkan pada Tabel VI.12. dapat disimpulkan 

bahwa Nilai IRR sebesar 63,37% menunjukkan bahwa proyek yang dijalankan oleh 

PT CBeyond Management memiliki tingkat efisiensi investasi yang tinggi, jauh di 

atas tingkat bunga acuan pasar (sekitar 9%–63%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

proyek mampu memberikan tingkat pengembalian yang besar terhadap modal yang 

diinvestasikan. Dengan IRR yang melebihi biaya modal, maka proyek bisnis ini 

dinilai layak dan menarik dari sudut pandang investor. IRR yang tinggi memberikan 

ruang keamanan yang besar terhadap fluktuasi bunga pasar dan menjadi indikator 

bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah secara signifikan. 

 

6.11 Analisis Profitability Index 

Profitability Index (PI) adalah metode yang menggunakan prediksi proceed 

yang disesuaikan dengan suku bunga yang telah ditentukan. Indikator kelayakan 

investasi pada metode ini dilihat dari hasil perhitungan yang menunjukkan nilai 

lebih dari satu (>1). Berikut adalah perhitungan PI untuk PT CBeyond 

Management. 
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Tabel VI.13 Profitibality Index PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

 

Usaha dinilai layak jika Profitability Index sama dengan satu atau lebih. Dari 

perhitungan diatas, Perusahaan kami memiliki Profitability Index sebesar 4,40% 

yang artinya usaha ini layak untuk direalisasikan. 

6.12 Analisis Return on Investment 

Metode Return on Investment (ROI) digunakan untuk menghitung 

keuntungan dengan membagi laba bersih dengan nilai aktiva. Rasio ini mengukur 

besarnya pengembalian investasi terhadap keuntungan yang diperoleh dalam 

bentuk persentase. Gambaran Return on Investment (ROI) PT CBeyond 

Management ditampilkan pada tabel VI.14 berikut:  
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Tabel VI.14 Analisis Return of Investment PT CBeyond Management 

 

Sumber: Data diolah PT CBeyond Management (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tertera pada Tabel VI.14, PT CBeyond 

Management memiliki nilai ROI dengan persentase 89% di tahun 2026. ROI 

dengan persentase sebesar 94% di tahun 2027, dan ROI dengan persentase tinggi 

sebesar 105% di tahun 2028. 
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BAB VII  
ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 
 

7.1 Aspek Hukum 

Hukum perusahaan adalah cabang hukum yang mengatur segala aspek terkait 

pendirian, pengelolaan, dan pembubaran perusahaan. Ruang lingkup hukum 

perusahaan meliputi berbagai aturan dan perundang-undangan yang harus dipatuhi 

oleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Hukum perusahaan penting 

karena membantu menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan perusahaan 

terhadap regulasi yang berlaku, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang adil 

dan berkelanjutan. 

Aspek hukum Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT). UUPT ini menjadi landasan 

hukum utama yang mengatur segala hal terkait pendirian, operasional, hingga 

pembubaran PT di Indonesia. Pasal 1 angka 1 UUPT mendefinisikan PT sebagai 

badan hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan 

perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya 

terbagi dalam saham, serta memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-

undang ini. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

PT CBeyond Management didirikan sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. Pendirian perusahaan telah melalui proses legalitas 

formal seperti akta pendirian yang disahkan oleh notaris, pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan HAM, serta memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) 

dan izin usaha komersial melalui sistem Online Single Submission (OSS). 

Legalitas ini memberikan dasar hukum untuk menjalankan kegiatan usaha secara 

sah. Hukum mengenai perseroan terbatas tertulis dalam hukum dibawah ini: 

1. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas: 
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a. Pasal 7 ayat (1): “Perseroan didirikan oleh minimal 2 (dua) orang atau 

lebih dengan akta notaris dalam Bahasa Indonesia.”  

b. Pasal 8 ayat (1): “Akta pendirian wajib memuat anggaran dasar dan 

informasi pendiri, direksi, komisaris, dan pemegang saham.”  

c. Pasal 9:  

(1) Untuk memperoleh Keputusan Menteri mengenai pengesahan 

badan hukum Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 

(4), pendiri bersama-sama mengajukan permohonan melalui jasa 

teknologi informasi sistem administrasi badan hukum secara 

elektronik kepada Menteri dengan mengisi format isian yang 

memuat sekurang-kurangnya:  

a. nama dan tempat kedudukan Perseroan. 

b. jangka waktu berdirinya Perseroan. 

c. maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan. 

d. jumlah modal dasar, modal ditempatkan, dan modal disetor. 

e. alamat lengkap Perseroan. 

(2) Pengisian format isian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

didahului dengan pengajuan nama Perseroan. 

(3) Dalam hal pendiri tidak mengajukan sendiri permohonan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), pendiri hanya 

dapat memberi kuasa kepada notaris. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengajuan dan 

pemakaian nama Perseroan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

d. Pasal 10: 

(1) Permohonan untuk memperoleh Keputusan Menteri sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) harus diajukan kepada Menteri 

paling lambat 60 (enam puluh) hari terhitung sejak tanggal akta 

pendirian ditandatangani, dilengkapi keterangan mengenai 

dokumen pendukung. 

(2) Ketentuan mengenai dokumen pendukung sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri. 
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(3) Apabila format isian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

dan keterangan mengenai dokumen pendukung sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) telah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, Menteri langsung menyatakan tidak 

berkeberatan atas permohonan yang bersangkutan secara 

elektronik. 

e. Pasal 12:  

(1) Perbuatan hukum yang berkaitan dengan kepemilikan saham dan 

penyetorannya yang dilakukan oleh calon pendiri sebelum 

Perseroan didirikan, harus dicantumkan dalam akta pendirian. 

(2) Dalam hal perbuatan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dinyatakan dengan akta yang bukan akta otentik, akta tersebut 

dilekatkan pada akta pendirian. 

(3) Dalam hal perbuatan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dinyatakan dengan akta otentik, nomor, tanggal dan nama serta 

tempat kedudukan notaris yang membuat akta otentik tersebut 

disebutkan dalam akta pendirian Perseroan. 

(4) Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat 

(2), dan ayat (3) tidak dipenuhi, perbuatan hukum tersebut tidak 

menimbulkan hak dan kewajiban serta tidak mengikat Perseroan. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko: Mengatur penerbitan NIB, OSS, dan 

klasifikasi risiko usaha. 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Omnibus 

Law): Menyederhanakan proses perizinan usaha dan regulasi pendirian 

badan usaha. 

4. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021 tentang Bidang Usaha 

Penanaman Modal: Menentukan bidang usaha terbuka, tertutup, dan syarat 

investasi. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan: 
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a. Pasal 5: Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan. 

b. Pasal 6: Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan yang sama 

tanpa diskriminasi dari pengusaha. 

c. Pasal 7:  

(1) Dalam rangka pembangunan ketenagakerjaan, pemerintah 

menetapkan kebijakan dan menyusun perencanaan tenaga kerja.  

(2) Perencanaan tenaga kerja meliputi :  

a. perencanaan tenaga kerja makro;  

b. dan perencanaan tenaga kerja mikro. 

(3) Dalam penyusunan kebijakan, strategi, dan pelaksanaan program 

pembangunan ketenagakerjaan yang berkesinambungan, 

pemerintah harus berpedoman pada perencanaan tenaga kerja 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 

d. Pasal 8: mengatur tentang perencanaan tenaga kerja berdasarkan asas 

objektif, makro/mikro.  

(1) Perencanaan tenaga kerja disusun atas dasar informasi 

ketenagakerjaan yang antara lain meliputi: 

a. penduduk dan tenaga kerja; 

b. kesempatan kerja; 

c. pelatihan kerja termasuk kompetensi kerja; 

d. produktivitas tenaga kerja; 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (klaster 

ketenagakerjaan).  

3. Perubahan terhadap UU 13/2003, khususnya dalam fleksibilitas hubungan 

kerja dan pengupahan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja, dan Pemutusan 

Hubungan Kerja. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan. 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2021: 
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Pengusaha wajib mengikutsertakan pekerja dalam program JKP yang 

diselenggarakan oleh BPJS Ketenagakerjaan dan pemerintah pusat, 

tujuannya adalah untuk mempertahankan derajat kehidupan yang layak 

bagi pekerja yang kehilangan pekerjaan. 

7. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS). 

8. Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2013 tentang Penahapan 

Kepesertaan Jaminan Sosial. 

a. Pasal 1: 

1) Jaminan Sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial 

untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan 

dasar hidupnya yang layak. 

2) Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan yang 

selanjutnya disingkat BPJS Ketenagakerjaan adalah badan 

hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan 

kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan 

kematian. 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Setiap kerja sama dengan klien, mitra komunitas, vendor, atau pihak ketiga 

lainnya akan dituangkan dalam bentuk kontrak/perjanjian kerja sama tertulis 

yang mengikat secara hukum. Perjanjian akan mencakup ruang lingkup kerja, 

hak dan kewajiban para pihak, durasi kontrak, ketentuan pembayaran, serta 

klausul penyelesaian sengketa. PT CBeyond Management akan melibatkan 

konsultan hukum profesional untuk memastikan keabsahan dan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan. 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Buku III Tentang 

Perikatan Pasal 1313 s.d. 1864: Perjanjian kerja sama bersifat konsensual 

dan mengikat berdasarkan Pasal 1338 KUHPerdata. 

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa: Mengatur penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan melalui mediasi, konsiliasi, dan arbitrase. 
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7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

1. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa: Memberikan dasar hukum untuk penyelesaian 

sengketa bisnis secara non-litigasi. 

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata (HIR/RBg): Mengatur 

penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan negeri. 

3. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan: Mewajibkan proses mediasi terlebih dahulu 

sebelum melanjutkan ke proses litigasi. 

4. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase: resolusi non-

litigasi. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis: Mengatur pendaftaran, perlindungan, dan hak eksklusif atas 

merek. 

2. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 67 Tahun 2016 tentang 

Pendaftaran Merek: Prosedur pengajuan dan perlindungan merek secara 

administratif di DJKI. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2018 tentang Jenis dan Tarif atas 

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di lingkungan 

Kemenkumham: Menentukan biaya pendaftaran dan perpanjangan 

merek. 

7.2 Analisis Risiko Usaha 

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang Community-Based 

Marketing (CBM), PT CBeyond Management menghadapi berbagai tantangan 

yang dapat menghambat kelangsungan dan pertumbuhan bisnis. Risiko dapat 

datang dari berbagai sisi, baik internal maupun eksternal, yang jika tidak 

diidentifikasi dan ditangani sejak awal, dapat berdampak signifikan terhadap 

kinerja dan reputasi perusahaan. Berikut ini adalah identifikasi beberapa jenis risiko 

utama yang perlu diperhatikan. 
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7.2.1 Risiko Operasional 

Sebagai perusahaan yang mengelola program komunitas dan event, 

CBeyond sangat bergantung pada kelancaran operasional harian. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami potensi risiko dalam pelaksanaan kegiatan agar 

tidak terjadi gangguan yang berdampak pada hasil layanan. 

Risiko operasional mencakup segala bentuk gangguan atau hambatan 

dalam menjalankan kegiatan utama perusahaan. Risiko ini dapat muncul dalam 

bentuk ketidaksiapan tim dalam mengelola acara komunitas, kendala teknis 

dalam pelaksanaan event offline maupun online, hingga kurangnya koordinasi 

internal antar divisi.  

Risiko operasional adalah adalah risiko kerugian yang disebabkan oleh 

proses, kebijakan, sistem, atau peristiwa yang cacat atau gagal, yang 

mengganggu jalannya operasional bisnis. (Yasar, 2025) 

Dalam industri berbasis aktivitas dan relasi seperti Community-Based 

Marketing, risiko ini harus dikelola secara serius untuk menjamin kelancaran 

operasional. Layanan Community-Based Marketing yang difokuskan pada 

special event juga memiliki risiko operasional tambahan, seperti keterlambatan 

dalam koordinasi komunitas, ketidaksesuaian rundown acara dengan kesiapan 

peserta komunitas, serta kendala teknis pada saat event berlangsung. Risiko ini 

dapat diminimalisasi melalui pra-koordinasi intensif dan pemetaan kebutuhan 

komunitas yang lebih rinci sebelum event berlangsung. 

a. Ketidakefisienan dalam manajemen proyek 

CBeyond mengelola banyak kampanye komunitas sekaligus, yang 

membutuhkan penjadwalan kerja yang tepat dan koordinasi lintas divisi 

yang efisien. Ketika terjadi perencanaan yang kurang matang, tumpang 

tindih jadwal antar proyek, atau pembagian tugas yang tidak proporsional, 

maka pelaksanaan kampanye dapat mengalami keterlambatan dan 

ketidaksesuaian dengan ekspektasi klien. 

b. Human error dalam pelaksanaan aktivitas lapangan maupun daring 

Hal ini bisa berupa kesalahan dalam setup teknis saat acara berlangsung, 

seperti tata suara, multimedia, atau pencahayaan, hingga kesalahan dalam 
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input data partisipan komunitas. Kurangnya pemahaman staf terhadap 

standar kerja atau detail brief klien bisa menyebabkan pelaksanaan 

kampanye tidak optimal, bahkan berisiko menyebabkan komplain dari 

peserta atau mitra brand. 

c. Kurangnya Standarisasi Prosedur Operasional (SOP) 

Tanpa dokumentasi SOP yang kuat dan seragam, pekerjaan tim menjadi 

inkonsisten dari satu proyek ke proyek lainnya. Hal ini menyebabkan 

proses kerja tidak efisien, hasil akhir tidak seragam, serta menyulitkan 

kontrol kualitas internal. 

d. Gangguan dalam Rantai Kolaborasi Pihak Ketiga 

Sebagai perusahaan yang sangat bergantung pada vendor dan pihak 

eksternal seperti penyedia venue, pembicara, influencer, maupun Event 

Organizer (EO) lokal, gangguan dalam rantai kolaborasi pihak ketiga 

menjadi risiko serius. Apabila vendor terlambat datang, tidak sesuai 

ekspektasi, atau bahkan batal bekerja sama secara mendadak, maka akan 

berdampak langsung pada kelancaran kampanye dan kepuasan klien. 

e. Masalah teknis pada sistem digital dan teknologi informasi internal 

Masalah teknis pada sistem digital dan teknologi informasi internal juga 

menjadi potensi risiko operasional. PT CBeyond memanfaatkan berbagai 

perangkat lunak seperti manajemen proyek, automation tools media sosial, 

cloud storage, dan platform komunitas. Gangguan sistem, kehilangan data 

karena tidak adanya backup, atau ketidaksesuaian penggunaan teknologi 

oleh staf dapat menghambat jalannya proyek secara signifikan. 

f. Tingginya tingkat pergantian (turnover) karyawan 

Dalam konteks sumber daya manusia, tingginya tingkat pergantian 

(turnover) karyawan juga menjadi tantangan operasional. Dalam industri 

kreatif seperti ini, turnover memang lazim terjadi. Namun jika tidak 

diimbangi dengan sistem pelatihan, onboarding, dan transfer pengetahuan 

yang baik, maka keberlangsungan proyek dan kontinuitas hubungan 

dengan klien bisa terganggu. Kehilangan talenta kunci juga dapat 

berdampak pada produktivitas dan pencapaian target jangka pendek. 
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g. Ketidaksesuaian antara skala proyek dengan kapasitas internal perusahaan 

Risiko operasional di atas menunjukkan bahwa keberhasilan CBeyond 

tidak hanya ditentukan oleh kreativitas dan inovasi, tetapi juga bergantung 

pada kekuatan sistem internal, pengelolaan sumber daya manusia, 

manajemen vendor, dan kesiapan teknologi. Oleh karena itu, langkah 

antisipatif terhadap risiko-risiko ini menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa perusahaan dapat terus tumbuh secara berkelanjutan 

tanpa kehilangan kepercayaan dari para kliennya. 

7.2.2 Risiko Keuangan 

Keuangan merupakan aspek vital yang menentukan stabilitas dan 

keberlanjutan sebuah usaha. Risiko keuangan pada tahap awal start-up harus 

dipetakan untuk mencegah kekurangan dana dan ketidakseimbangan arus kas 

yang dapat menghambat operasional. 

Sebagai perusahaan start-up, PT CBeyond Management rentan terhadap 

risiko keuangan seperti ketidakstabilan arus kas, keterlambatan pembayaran dari 

klien, dan ketergantungan terhadap suntikan dana eksternal. Risiko ini dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, mengembangkan layanan baru, dan mempertahankan tenaga kerja. 

Manajemen keuangan yang lemah merupakan penyebab utama kegagalan start-

up. (Brigham & Houston, 2015) 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan keuangan yang disiplin sangat 

penting bagi PT CBeyond untuk menjaga keberlanjutan bisnis.  

7.2.3 Force Majeure 

Force majeure merupakan risiko yang timbul akibat keadaan luar biasa 

yang tidak dapat diprediksi, seperti bencana alam, pandemi, kerusuhan, atau 

gangguan teknologi besar-besaran. Dalam kegiatan Community-Based 

Marketing yang sering melibatkan interaksi langsung melalui event atau 

gathering komunitas, kejadian force majeure dapat menyebabkan pembatalan 

kegiatan secara mendadak dan kerugian reputasi atau finansial.  
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Berdasarkan Pasal 1245 KUHPerdata, kondisi ini dapat membatalkan 

kewajiban perjanjian apabila terbukti sebagai keadaan memaksa yang tidak 

dapat dihindari. Oleh sebab itu, force majeure merupakan risiko eksternal yang 

harus diperhitungkan dengan baik dalam setiap kontrak kerja sama. 

7.2.4 Risiko Koordinasi Tim dalam Proyek Intensif 

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam penyelenggaraan event, PT 

CBeyond Management mengandalkan koordinasi lintas fungsi dan waktu yang 

padat dalam satuan proyek. Risiko muncul ketika beban kerja meningkat dalam 

waktu bersamaan, terutama ketika terdapat beberapa event atau kampanye yang 

berjalan paralel. Jika tidak ditangani dengan manajemen waktu, komunikasi 

internal, dan sistem kerja yang adaptif, maka potensi miskomunikasi atau 

keterlambatan dalam eksekusi proyek dapat terjadi dan berpengaruh terhadap 

kualitas layanan. 

7.2.5 Risiko Reputasi 

Reputasi adalah salah satu aset paling berharga dalam industri Community-

Based Marketing. Risiko reputasi dapat muncul dari kesalahan penanganan 

komunitas, komunikasi yang tidak transparan, hingga penyebaran informasi 

negatif di media sosial. Dalam era digital yang sangat cepat menyebarkan 

informasi, satu insiden kecil dapat meluas dan merusak citra perusahaan. 

Reputasi yang baik merupakan fondasi utama kepercayaan pelanggan dan mitra 

bisnis. Oleh karena itu, risiko reputasi harus dikelola secara proaktif oleh PT 

CBeyond dengan menjaga standar etika dan profesionalisme dalam setiap 

aktivitas. 

7.3 Antisipasi Risiko Usaha 

Setelah risiko usaha teridentifikasi dengan baik, langkah selanjutnya yang tak 

kalah penting adalah menyusun strategi mitigasi atau antisipasi. Kami PT CBeyond 

Management memilih pendekatan proaktif untuk meminimalkan dampak risiko 

terhadap keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Setiap jenis risiko 

memiliki strategi antisipasi yang berbeda, sesuai dengan karakteristik dan tingkat 

dampaknya terhadap perusahaan. 
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7.3.1 Antisipasi Risiko Operasional 

Risiko operasional dapat diminimalkan dengan menyusun Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang jelas, melatih tim secara berkala, serta 

memiliki rencana kontingensi untuk setiap kegiatan. Penggunaan perangkat 

lunak manajemen proyek seperti Trello, Notion, atau Asana juga dapat 

membantu meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, membangun relasi dengan 

mitra event dan vendor backup dapat mengurangi ketergantungan pada satu 

pihak. 

7.3.2 Antisipasi Risiko Keuangan 

Antisipasi terhadap risiko keuangan dapat dilakukan melalui pengelolaan 

arus kas yang ketat, pencatatan akuntansi yang terstruktur, serta perencanaan 

keuangan jangka pendek dan menengah. PT CBeyond memiliki cadangan dana 

operasional minimal untuk 3–6 bulan ke depan. Selain itu, menetapkan termin 

pembayaran dan sistem invoice yang jelas dapat mempercepat pemasukan dan 

menghindari piutang terhambat. 

7.3.3 Antisipasi Force Majeure 

Dalam menghadapi risiko force majeure, penting bagi PT CBeyond untuk 

mencantumkan klausul force majeure dalam setiap kontrak kerja sama dengan 

klien dan mitra. Perusahaan juga bisa mengembangkan format acara hybrid 

(online dan offline) agar tetap fleksibel. Asuransi perlengkapan acara dan 

perlindungan hukum terhadap gangguan operasional dapat menjadi langkah 

preventif tambahan. 

7.3.4 Antisipasi Konflik Internal 

Untuk mengantisipasi konflik internal, perusahaan perlu membangun 

struktur organisasi yang jelas, membagi tanggung jawab secara adil, dan 

membiasakan budaya kerja kolaboratif. Sesi evaluasi rutin, komunikasi dua arah, 

dan pelatihan kepemimpinan juga penting untuk membina keharmonisan tim. 

Penerapan prinsip keterbukaan dan profesionalisme akan membantu mengurangi 

potensi konflik. 
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7.3.5 Antisipasi Reputasi  

Menjaga hubungan baik dengan komunitas adalah kunci utama mencegah 

krisis reputasi. Reputasi perusahaan dapat dijaga dengan cara menjaga 

transparansi, konsistensi pelayanan, dan respons cepat terhadap keluhan. PT 

CBeyond juga dapat menggunakan sistem monitoring opini publik melalui 

social listening tools dan membentuk tim khusus untuk menangani hubungan 

publik dan manajemen krisis. 
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